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PENGANTAR PENULIS

Segala puji bagi Allah SWT atas segala nikmat dan
karunianya, karena hanya dengan pctun_]uk d:_m pertolongan
dari-Nya laporan penelitian ini dapat diselesaikan. _Sholawaf
dan salam semoga senantiasa dilimpahkan ke hadirat Nabl'
Besar Muhammad SAW sang pembawa risalah Islam sebagai
rahmat bagi seluruh alam.

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatal'{ Palembang,
merupakan program studi yang memiliki kaitan lang:_sung
ataupun tidak langsung dengan pelaksanaan pembelajara'n
bahasa Arab di madrasah-madrasah. Oleh karena itu, penulis
menganggap  penelitian ini perlu dilakukan untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas pembelajaran
bahasa Arab di tingkat dasar dan menengah.

Laporan penelitian ini tidak mungkin terwujud tanpa
bantuan dan dukungan berbagai pihak yang tidak dapat
disebutkan satu persatu. Maka, tiada kata yang pantas penulis
ucapkan dalam laporan ini kecuali rasa terima kasih yang tulus
dan penghargaan tertinggi kepada pihak-pihak yang telah
membantu  baik langsung maupun tidak langsung bagi
terwujudnya laporan ini.

Akhimya, penulis menyadari bahwa laporan penelitian
ini memiliki banyak kekurangan dan perlu diperbaiki. Untuk
itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun
untuk menyempurnakan laporan penelitian.
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kualitas pembelajaran bahasa Ani ta

a pelajaran bahasa Arab MAN g
aksanakan pembelajaran bahag,

Peneli

Kompetensi guru mat
Palembang dalam mel
(3) Perangkat p
se Kota Palembang dan {4
bahasa Arab yang dimiliki

Metode penelitian yang digunakan adalah Metode
survey dengan sampel adalah seluruh guru bahasa Arap yan
ada di tiga madrasah, yaitu MAN 1, MAN 2 dan MAN§
Palembang. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebary,

g dan (4) Sarana dan prasarana pembel;
MAN se-Kota Palembang,

Q
¢ Koy |

embelajaran mata pelajaran bahasa Arap ab, |

|
i
i
|

Jara,

angket, melakukan observasi dan cek dokumentasi. Analisig

data diawali dengan uji reliabilitas dan uji validitas kemudigp
dianalisa dengan statistic deskriptif.

Berdasarkan data yang diperoleh dapat dikatakan
bahwa integritas kepala sekolah MAN se-Kota Palembang
dalam kategori baik dengan nilai persentase 65%.Selanjutnya

kompetensi guru bahasa Arab pada MAN se Kota Palembang |

adalah baik dengan nilai 73%. Untuk perangkat pembelajaran
bahasa Arab yang terdapat pada MAN se Kota Palembang
adalah b.aik. Yaitu pada posisi 78 %.Sarana dan Prasarana
pembelajaran bahasa Arab yang terdapat pada MAN se-Kota
Palembang masih kurang memadai dengan merujuk pada hasil
persentase 44%. dari hasil penelitian ini dapat disarankan lebih

lanjut untuk meningkatka . X
: n kua Arab
dari berbagai aspeknya. litas pembelajaran bahasa
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara dengan populasi penganut
muslim terbesar di dunia.' Sebagai negara dengan penduduk
muslim terbanyak tentunya mayoritas bangsa Indonesia sangat
dekat dengan bahasa Arab. Karena sebagai bacaan shalat
setidaknya muslim Indonesia sedikitnya akan berbicara bahasa
Arab sebanyak lima kali sehari semalam ketika menjalankan
shalat fardhu ataupun ibadah lainnya, seperti membaca al-
Qur’an.
Al-Qur’an adalah wahyu atau kitab suci terakhir yang
diturunkan Allah SWT sebagai petunjuk bagi manusia. Maka,
al-Qur’an memiliki kedudukan pertama sebagai sumber ajaran
bagi umat Islam. Oleh karenanya, setiap muslim wajib untuk
mempelajari al-Qur’an, mulai dari cara membacanya sampai
padapemahamannya. Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa
Arab. Oleh karena itu secara tidak langsung setiap muslim
butuh untukmemahami bahasa Arab sebagai bahasa agama.

Di Indonesia, Bahasa Arab diakui sebagai bahasa
agama yang diajarkan mulai dari tingkat Ibtidaiyah sampai
dengan tingkat Perguruan Tinggi. Bahkan di beberapa lembaga
pendidikan tertentu, bahasa Arab telah dikenalkan sejak Taman
Kanak-Kanak/Raudhatul Athfal. Hal ini memberikan indikator
bahwa bahasa Arab sudah mulai mendapat perhatian banyak
pihak schubungan dengan urgensi bahasa Arab itu sendiri.

'Menurut hasil sensus penduduk Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2010,
tercatat sebanyak 207.176.162 penduduk Indonesia memeluk Agama Islam. Jika

dihitung persentasenya jumlah 207.176.162 terscbut setara dengan 87,18% dari total
Indonesia. http://www.dokumenpemudatgn.con/2013/07/persentase-

penduduk
iumlah-umat-islam-berbagai. html#ixzz2x6 DEwAsw
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1;16' pcrke mbanganlat digﬂli sebagian besar darj litaza"‘h i
p:f’a 4aban sains da]}i)skaﬂ bahasa A.rab, saat inj bahas:ra“ll-
i pahasa internasional, bahasa Perhubu&ah 1
dengan bangsa-bangsa 1ain di gy, ) e
oar WL i mencapai kemajuan (AR menguagg g, |
o 5 8 s, sl st
gcr:ﬁndaskan akan Pentingnya penguasaan bahgg, |
o ks bnyak sea i lembaga-lembaga pendidiay -
menaruh perhatian terhadap bahasa Ar ab. Fenomen, i
giharapkan dapat melahirkan kembali para pakar yang dapy |
emanfaatkan puku-buku dan bahan k.epu.stakaan yang tertyp;,
dalam bahasa Arab serta dapat mengikuti pembelajarap Yang
diberikan oleh para penutur asli bahasa Arab bahkan lebij jaul
dari itu dapat berkomunikasi secara lisan dengan orang-orang
Arab.

Harapan tersebut tentu tak semudah membalik telapa
tangan. Keberhasilan pembelajaran Bahasa Arab ten
dipertanyakan. Banyak para pembelajar Bahasa Arab yang
telah bertahun-tahun mempelajari Bahasa Arab belum bisa
memahaminya baik secara global maupun rinci. Hal ini
dimungkinkan karena pembelajaran tak berjalan dengan efektif.
:;aﬁ:}:-fi;_:;tglrm yang mempengaruhi hal tersebut di antaranya
ed: memgar; bahan ajar yang terkesan sulit untuk
il vari’a i € dan strategi yang monoton serta media yang

aAill’:;mytZtameSki' telfih cukup lama berkutat dengan
tersebut, Pads nl:atsaja tidak mampu menguasai bahass
relatf lebify bap enl yang disajikan untuk setiap jenjané
Meski demikiap tak Pengulangan dan sifatnya pendalama™
membuat para pembelajar makin paha™

2 | Dr. Yuniar dkk

dengan bahasa Arab bahkan justru rasa bosan yang mewarnai
ketika proses pembelajaran berlangsung.

Kondisi yang demikian dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Di antaranya adalah, Pertama, dari segi edukatif.
Pengajaran bahasa Arab masih relatif kurang ditopang oleh
perangkat pembelajaran yang memadai. Seperti kurikulum,
buku ajar, kompetensi guru, sarana dan prasarana. Kedua, dari
aspek lingkungan belajar. Mayoritas lingkungan belajar di
madrasah  belum  dikondisikan sebagai  lingkungan
pembelajaran bahasa. Ketiga, faktor linguistik bahasa Arab itu
sendiri, selama ini para siswa di madrasah cenderung
mempunyai kesan bahwa mempelajari bahasa Arab itu sulit.
Bahkan, kadangkala mata pelajaran bahasa tidak begitu
menarik, karena tingkat kesulitannya yang cukup tinggi.

Karena berbagai kendala yang ada tersebut
pembelajaran bahasa Arab di madrasah tersebut, meskipun
bahasa Arab telah diajarkan kepada siswa sejak bangku sekolah
dasar (Madrasah Ibtidaiyah) akan tetapi ouf put yang dihasilkan
terkadang jauh dari harapan, karena banyak dar lulusan yang
tidak mampu menguasai bahasa Arab. Dengan kata lain, sekian
tahun belajar bahasa Arab tidak mengalami kemajuan yang
signifikan.

Mata pelajaran bahasa Arab diajarkan di madrasah-
madrasah, mulai dari tingkat dasar (ibtidaiyah) dan menengah
{tsanawiyah dan aliyah) sampai tingkat perguruan tinggi.
Setiap jenjang pendidikan tentunya memiliki kekhasan
tersendiri, seiring dengan Kkarakteristik peserta didik dan
perbedaan usia. Tentunya tidak mudah untuk menyelesaikan
semua problematika yang ada di setiap jenjang pendidikan
tersebut.

Untuk itu penelitian ini akan mencoba mendiskripsikan
dan menganalisa faktor-faktor yang dianggap dapat
mempengaruhi kualitas pembelajaran di madrasah-madrasah
aliyah negeri di Kota Palembang.
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ot at menarik apabila ge)
int kuzmas pembelajaran bahasa A::;h b%f
engingat terbatasnya waky, dapm
: laha |
h akalingkup permasalahan peqe. .ty
o T i
. ran bahasa Arab yaity (1) Int g:%

belaj : ;
as pem Kompetensi Guru Bahasa Ara;. ta
(4) Sarana dan 3

pcmbelajarﬂﬂ- pembatasan ini, dapat dirumuskan p
variabel 2p3 saja yang bc.rkontribusi terhadap k::ﬁlil
panbelﬂjﬂm“ pahasa Arab di madrasah-madrasah g; kug
Palembang- Mengingat b§nyaknya _ madrasah (j kot

yang dilakukan dibatasi pada Madrag,

[ Palembang, penelitian ]
i madrasah Negeri (MAN) di Kota Palembang dengan samp
; populasi guru sebanyak 14 orang.

Dari pembatasan masalah tersebut di atas, peneli

membatasi empat permasalahan, yaitu Integritas Kepala
Sekolah, Kompetensi Guru, Perangkat Pembelajaran, dan
Sarana dan Prasarana Pembelajaran. Adapun Rumusan
Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai ber:kut:
i Bagaxmana Integritas Kepala Madrasah terhadap
peningkatan kualitas Pembelajaran Bahasa Arab di
: glANse-Kota Palembang?
: A?aggﬂn}ana Kompetensi Guru Mata Pclajaran Bahasi
R di MAN se-Kota Palembang?
B ahg:;naziabp erangkat Pembelajaran Pembelajar?
; galembang? yang dipergunakan di MAN se-Kota
- Dagaim ;
Bahasaiﬁb d_Sﬂfana dan Prasarana Pembelaja™
1 MAN se-Kota Palembang?

4 |or. Yuniar dkk

L —

C. Tujuan Penelitian
Penclitian ini difokuskan padf: kualitas gcmbc-lajar.an
bahasa Arab dan dikaitkan dengan vanabc] yang diamati, yaitu
integritas kepala sekolah, kompetensi gurd, Pf:rangk;;
Pembelajaran dan sarand serta prasarana pembelajaran

sekolah. ' -
ilai hadap faktor-faktor atau variabel- variabel
Penilaian terhadap o iakan

diatas dilakukan melalui instrument yang sediz
yaitu seperangkat butir- butir pernyataan yang telap disediakan
ini, dapat diukur seberapa besar kualitas pembclajaran ba}fasa
Arab yang diperoleh dari data guru dl‘ madras?h masing-
masing. Dari data berupa besaran dari masing- masing variabel

dilakukan analisis statistik deskriptif. .
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
memperoleh data empirik mengenai:
1. Integritas kepala madrasah MAN se-Kota Palembang
terhadap kualitas pembelajaran bahasa Arab;
2. Kompetensi guru mata pelajaran bahasa Arab MAN se-
Kota Palembang dalam melaksanakan pembelajaran

bahasa Arab;
Perangkat pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab

MAN se-Kota Palembang.;
Sarana dan prasarana pembelajaran bahasa Arab yang

dimiliki MAN se-Kota Palembang.

untuk

D. Kegunaan Penelitian

Jika dari penelitian ini dapat diketahui secara empirik
maka hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu
formula untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di
madrasah. Kegunaan penelitian ini dapat dibagi menjadi dua,
baik secara teoritis ataupun praktis.

Kualitas Pembelajaran Bahasa Arab | 5
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Penelitian ini diharapkan berguna bagi kepala Mg
gai langk :
;?fgdajm hahasa Arab di madrasahnya, terutam,
berkaitan dengan Integritas kepala madrasah, kompetens; Yang
peranghat pembelajaran, dan sarana dan prasarana, 8uny

a dalam pelaksanaan Pemb

E. Kerangka Teori
1. Integritas Kepala Madrasah

Pemimpin pendidikan dalam hal ini adalah Kepala
Madrasah sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan  pendidikan dan pengajaran  di  lembag
ﬂ;ik;& &T memiliki kesiapan dan kemampuan unfuk
e o amseilnangat .kega per_sopal. Seorang pemimpin
boudue, s rlp menciptakan iklim dan suasana yang
it bﬁ;lgn, ten.tram, menyepangkan, dan pe{l“h
Sehingga pelaksanaa;? F bagl. para p ckerja dan para pelait
belan ey gy | pendidikan dan pengajaran dapd
dibarapkay, p = ancar dalam mencapai tujuan Y%
Soetopo dalay |, s 5:1:‘3Pgalmana dituturkan oleh IjIC."dYa.t
6 10r. Yuniar g ¥a “Pengantar Operasional Administ®

kh"%‘,

elitiah = o ousn
per shuan g drasah, kompetensi 8ury by 4
» pEr:h\‘

ikualitas pembelq; P 3¢
Jaray &g\

i mereka mengajar, sehingg, Ungy,
d

ah mercka untuk memperbaiki ..
ltzg

Pendidikan”, bahwa Kepemimpinan pendidikan adalah suatu
proses mempengaruhi, ~membimbing,
lain yang ada

kemampuan dan
mengkoordinir, dan menggerakkan orang .
hubungannya dengan pengembangan ilmu pgndxdnkan serta
pengajaran supaya aktivitas-aktivitas yang d-ljalankan‘d-apat
lebih efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan pendidikan
dan pcngajaran.2 o oo
Pendidikan apabila dipahami dari scg agama memiliki
nilai yang sangat strategis. Sebagaimana ketika Ras_ulullah
SAW berdakwah mengajarkan wahyu yang pertama kali turun,
beliau berkonsentrasi kepada kemampuan ba .
lah yang kemudian mengilhami

Berdasarkan doktrin ini :
para pemimpin untuk mampu menjadi pemimpin yang disegani
dan diharapkan banyak orang dalam menegakkan syariat Islam.

Agar tujuan pendidikan dapat terlaksana dengan baik,
maka diperlukan pemimpin yang mengerti akan komitmen
yang menjadi tujuan tersebut. Karena pendidikan mengandung
nilai-nilai yang besar dalam kehidupan manusia baik di dunia
maupun di akherat yaitu nilai-nilai ideal Islam. Dalam hal ini
ada 3 kategori, yaitu dimensi yang mendorong manusia untuk
memanfaatkan dunia agar menjadi bekal bagi kehidupan
akherat, dimensi yang mengandung nilai yang mendorong
manusia berusaha keras untuk meraih kehidupan akherat yang
membahagiakan, dimensi yang mengandung nilai yang dapat
memadukan antara kehidupan duniawi dan ukhrowi.”

Di samping itu, pemimpin pendidikan harus
berwawasan masa depan yaitu mengantisipasi perubahan yang
ada. tidak hanya dalam pendidikan saja tetapi juga
perkembangan ilmu pengetahuan teknologi.

Kepemimpinan pendidikan pada lembaga pendidikan,
yaitu Kepala Madrasah, penting sekali bagi peningkatan
kualitas pendidikan. Karena lembaga pendidikan yang dikelola

*Hendry Soctopo, Pengantar Operasional Administrast Pendidikan, PT. Gramedia,

Jakarta, 1998, 34.
} Erry Hadjapamekus, 2000. Esensi Kepemimpinan. Jakarta: Gramedia

Kualitas Pembelajaran Bahasa Arab | 7

Dipindai dengan CamScanner



oleh paniﬂl;gglaig'ﬁcngﬂﬂ CEET T Sy :‘V\i
an |
lua&aj an AT ol Madrasah hendakny, jugy \
ke ggin it 7 i masyarakal, mengeng| b, d:‘e"&q{
masyarakat yang fnenunjang U

lemb8 ™5 ekonomi,  politiy - P Mg
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| perub dalam mengembangy '

a ;
banfV dengan perubahan yang . [:l(':u“
Jidikan Laligus membantu pemecahan pen;’:ad,- \

Sajyy |
m . . qe |
’mgd}hadfﬁcaﬁ“ kualitas pendidikan bukanay, :
mli;n ahbuntuk diwujl‘.ldkan. Karena banyaknya f: ba‘i
ﬁir yang mempengaruhiny2 Yang tanpa ada ygg, “Kon
eperhatikan dan mencari solusi, ma-ka usaha Penip Uiy
&litas pendidikan mustahil akan terwujud. Bty

lembaga pendidikan yan

Realitany2, banyak . e g
tumbuh dan berkembang menjadi lebih baik dan ady puladam

mengalami kemandekan dan bahkan tingga] Menyy
[ehancurannya. Adapun salah satu faktor penyebabny, ads]
terletak pada kompetensi dan kepemimpinan Kepala Madms::
dalam memenej Madrasah.

Apabila seorang Kepala Madrasah tidak bisa mengany
mempengaruhi, mengajak anggotanya untuk meraih tujuaﬂ
pendidikan, kurang bisa memanfaatkan peluang yang ada, da
cenderung menerapkan gaya kepemimpinan yang seked
mela?s'anakan tugas rutin, maka jangan diharapkan kualita
pendidikan akan mengalami peningkatan.

Uay

Sebaliknya jika seorang Kepala Madrasah tersebut

llll:t:lkm:‘:miowm- yang cukup baik, maka ia akan cenderung
yang dipimlr)nh:;u ngkastk;n organisasi pendidikan di lembag

¥ ya. Sehi i s ;
Peﬂd:dnkauikutmcxlingkatlngga dengan sendirinya kuali
Sej ) .
andaﬁl;:lin b‘:;ﬂgan paparan di atas Budiono Ismdl
Wa  pentingnya peran pimpinan dalam

8 IDr. Yuniar dkk

menghadapi berbagai tantangan dan dalam melaksanakan
perubahan menuju peningkatan kualitas perguruan tinggi
berkelanjutan tidak dapat dipungkiri. Tanpa kepemimpinan di
semua tingkat dalam lembaga pendidikan, proses tersebut tidak
mungkin dapat dicapai. Agar organisasi pendidikan itu berhasil
diperlukan pemimpin yang berkemampuan tangguh dan

mumpuni.

2. Kompetensi Guru

Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
ketrampilan, dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.

Suparlan  (2006: 85) dalam eprints.uny.ac.id
menjelaskan bahwa “standar kompetensi guru adalah ukuran
yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan
pengetahuan dan perilaku perbuatan bagi seorang guru agar
berkelayakan untuk menduduki jabatan fungsional sesuai
dengan bidang tugas, kualifikasi dan jejaring pendidikan.

3. Perangkat Pembelajaran

Keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran
sangatlah diharapkan, untuk memenuhi tujuan tersebut
diperlukan suatu persiapan yang matang. Supamo
mengemukakan sebelum guru mengajar (tahap persiapan)
seorang guru diharapkan mempersiapkan bahan yang mau
diajarkan, mempersiapkan alat-alat peraga/parktikum yang
akan digunakan, mempersiapkan pertanyaan dan arahan untuk
memancing siswa aktif belajar, mempelajari keadaan siswa,
mengerti kelemahan dan kelebihan siswa, serta mempelajari

‘Budiono Ismail, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, Remaja Rosdakarya,

Bandung, 1990, hlm. 73.
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cﬁebut ol mpulﬂﬂ media atay Saranr n&.
on siswa dalam proses pembelaja
nekat pembelajar'an Yang .
pcrll dalam menghadapl pembelaj ham‘
i lisan ini kami membatag;
da pﬂda: (a) Rencana e]aks
siswa (BS), Buku Pegangan:in

belajarah B |
pem (RPP),atan Siswa (LKS), dan Tes Hasij] Belaja(:m ‘
perangk'a1

bar Keg! arkan  masing-masing

) Rencans pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Jaksanaan ~ pembelajaran Mmerup
dalam kegiatan pembelajaran sekaligyg

berhubungan dengan kegiatap guny

Rencana
panduan kegiatan gurt

ian kegiatan siswa yang O¢ril |
g’ an. RPP ini disusun berdasarkan indikat.

yang dimaksudk _ ind
indikator yang telah disusun mengacu pada prinsip gy

karakteristik pembelajaran  yang  dipilih  berisi  tujug
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar,
dan penilaian hasil belajar, RPP yang disusun mencakup
alokasi waktu 2 ° 40 menit (khusus SMP) untuk setiap
pertemuan (tatap muka).

Berkaitan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), lebih lanjut O’Meara (2000) menyarankan agar dapat
digunakan secara praktis oleh guru dan dapat dengan mudah

5
SupamoP.Teop! - |
up ’:1:02"3 Perkembangan Kognitif Jean Piaget. Yogyakarta: Kanisus, 2001,

“Subadi, Perenc
y naan P embelajgm,,' Raj . 30,
10 | Dr. Yuniar dkk jawali Pers, Jakarta, 2007, hlm.

ar::':

Peran G |

diobservasi. Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memuat
tujuan isi atau materi pembelajaran, metode pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, daftar pustaka dan penilaian. Rencana
pelaksanaan pembelajaran disusun dengan baik, terurut dan

didesain dengan baik.

2)  Buku

Buku scbagai rangkaian dari perangkat pembelajaran
tentunya haru memberikan manfaat bagi guru khususnya siswa.
Depdiknas (2008a:12) menjelaskan bahwa “Buku adalah bahan
tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan buah pikiran dari
pengarangnya.” Lebih lanjut dijelaskan dari sumber yang

samabahwa:
Buku sebagai bahan tertulis merupakan buku yang

berisi suatu ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum
dalam bentuk tertulis. Sedangkan buku yang baik adalah buku
yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah
dimengerti, disajikan secara menarik dilengkapi dengan
gambar dan keterangan-keterangannya, isi buku juga
menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide pcnulisnya.’
Selain penjelasan tersebut, dalam bagian yang sama,
dijelaskan bahwa “Buku pelajaran berisi ilmu pengetahuan
yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar ...." *
Sumber lain tentang buku adalah Permendiknas RI No.
2 tahun 2008. Tentang buku panduan pendidik dijelaskan
dalam bab I, pasal 1, butir 4, bahwa “Buku panduan pendidik
adalah buku yang memuat prinsip, prosedur, deskripsi materi
pokok, dan model pembelajaran untuk digunakan oleh para

pendidik.”’

"Depdiknas. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Direktorat Pembinaan
SMA, Dirjen Mandikdasmen, 2008, hlm 10

*lbid.
Depdiknas. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 2 tahun 2008

Tentang Buku. Jakarta, 2008, hlm.18
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kobilh"'s"an' " Jahkan pelajar siswa disebut bukupe."“li k\ kegiatan siswa ini, maka partisipasi aktif peserta didik sangat

kih, yang “’emucmudahkan guru  dalam melslswa“"h diharapkan, shingga dapat memberikan kesempatan lebih luas

B i’ pagai buku panduan & dalam proses konstruksi pengetahuan dalam dirinya.

kan bahwa lembar kegiatan siswa
g digunakan untuk melakukan

pemecahan masalah. Lembar
latthan

- l}::aﬂ disebut € ktur dan kom Pep Trianto mengurai
a ikl one L

pem":l‘;-li‘”ing nxemllll; ;:u ajar cetakp khn Yang khaTd‘k adalah panduan siswa yan

Gl nan_ b4 ’ USusny, kegiatan penyclidikan atau

e 3 .
. -z:n)da DcPdlknas b B S?bUah by bukk kegiatan ini  dapat berupa panduan untuk
d']"]as}.‘ . |atar belakang penulisan, definisi/ Pengert: &y,  pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk
gimlai 92 dikemukakan, penjelasan  ryap ﬂla'u] ly  pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk
judul _ al buku, hukum atau aturan. WL panduan eksperimen atau demonstrasi.'’
pahasan G2ET yang diperlukan, hasil urzy Yoy Untuk menyusun perangkat pembelajaran berupa LKS,
dibahas, comop-con : arpumen a,n p?"‘?l“lan, Depdiknas menguraikan rambu-rambunya, bahwa LKS akan
dan interpretasinyd, bcd.JagE.ua & Yang sesuai disaji memuat paling tidak: judul kompetensi dasar yang akan
"+ 1.t diuraikan langkah-langkah an, | T SR ¥
Lebih lanjut . yang b, dicapai, waktu penyelesaian peralatan/ bahan yang diperiukan
iiauan goru dalam  menulis  buku - sebagai pjg ¢ untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja,
perangkat pembelajaran adalah: (1) mel‘l.ganalisis Kuriky,, ~ fugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus
(2) menentukan judul buku yanlgf akan ditulis, (3) merap,,,  dikerjakan. a
outline buku agar memenuil aspek  kecukupan : :
mengumpulkan referensi sebagai bahan penulisan, (g) H,lenu(]?g] 4)  Tes Hasil Belajar (THB)
puku dengan memperhatikan kebahasaan yang sesuai dengy Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar

pembacanya, (6) mengedit dan merevisi hasil tulisan, )  mengajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki
memperbaiki tulisan,(8) menggunakan berbagai sumber beljy ~ pandangan masing-masing. Namun untuk  menyamakan
yang relevan (Depdiknas, 2008a:20). persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang
berlaku saat ini, antara lain bahwa suatu proses belajar
mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil

|
|
|
apabila Kompetensi Dasar (KD)-nya dapat dicapai.

3)  Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

B Perangk:ft pembelajaran menjadi pendukung bk
pencapaian kompetensi dasar siswa adalah lembd

kegiatan g
siswa  (LKS P
)‘ Lembar ini dlperIUka" gune rrianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek. Surabaya:
N Prestasi Pustaka, 2007, 12
Depdiknas, 0p,¢iy 2 pid, hlm. 10
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kisi-kist pem asi penilaian psikomotor ki, 32
embar observast P€ Kinerj Sis:zt\

. materi untuk tercapainya jdeq);
embaga pendidikan tentunya bukan hal yang poje), dian
Justrw hal ini sangat terkait erat dengan kualitag pe l
dan hasilnya. Segalah kebutuhan yang berkaitz:n b
ersclenggaranya pembelajaran dengan baik harusn gy
dalam lembaga pendidikan. -
Aspek materi tersebut tidak lain adalah bep,
dan prasarana. Sarana: Segala sesuatu (bisa berupa spa
upaya) yang dapat dipakai sebagai alat atau med)if:rat
mencapai maksud atau tujuan “Prasarana: Segala
yang merupakan penunjang utama terselenggaranyaesum
proses -uszha, pembangunan, proyek,dsb'® ‘3
o Sarana dan prasarana adalah salah saty

cgang peranan penting dalam kelancaran proses beliy

demikian
sching,pidelergehut hisa mmpmphpannml-hd ki

lah sarana dan asarana
o Dapat an.ﬁ sehuah kesimpulan bahwa sarana adalah

segala sesuatu yang dapat dl”im sehagm alat atau media
dalam mencapai makna dan tujuan

08 prasarana. pendidikan
Prasarana wd
perlengkapan. atau benda-benda yang dapat digunakan untuk

memudahkan (membuat nyaman) penyclenggaraan pcndu:::\
Semua komponen sckolah yakmi kunkulum. za
kependidikan, kesiswaan, keuangan. sarana dmdiplmw
pendidikan, dan humas saling berkaitan. tidak bisa s
dalam hal menciptakan nuansd yang menyenangkan k:
segenap warga sckolah atau madrasah dalam meclaksana
kegiatan masing-masing. '
Sarana dan yang baik sangat membantu
in lengkap dan

mencapai target sccara bersama-sama. Namun periu dungat
sarana dan prasarana yang baik harus diiring: dengan ngbcr
Daya Manusia (SDM) yang mumpuni (guru yang profesional),
karena sarana dan prasarana yang lengkap tidak akan
bermanfaat apabila guru tidak siap atau tdak mampu
mengoperasikannyasecara maksimal.

Secara umum, beberapa sarana dan prasarand yang
diperlukan untuk menciptakan suasana sekolah atau
yang kondusif bagi pembinaan siswa antara lain:

1. Lingkungan sekolah yang aman, bersih dan sehat, yang
dilengkapi dengan pemagaran sekeliling sekolah, taman
dan pepohonan yang rindang . kebun dan tanaman
bunga yang tertata rapi, lingkungan sekolah yang yang

mengajar dan pcmngkatan pre-stasi akademik siswa. Semu
perantara yang dipakai orang untuk menyebar id

By,
,jlf!d:lm 70
Im Pen - ——
15p . yusl-ln, KQM
bbid, 786 Be’ar'Ba’WSa Indonesia, Jakarta, 2002, hlm. 679 "Uinar Hamalik, Belajar dan Pembelajaran, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1988,

14 Io”“"hfdkk him. 43
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1 Jenis - it gijlaskan oleh Dr. Mahsun M g o 1
Scb,g.,mmj:n ) penelitian itu akan dilakyy oy
Jitian merupi:m pahan atau materi penelit:xan, alay, lh‘
gidalamny? me-nbel dan data yang hendak disediak, ‘h)
penlitian. vandv=s . metode penelitian
analisis datd b+

] om masalah penelitian yang sudah mepp, - %
pem secara sistematis Yang dapat memprediksikan ..

cara“ﬁm dan merupakan pengendali dalam pe]akw
P ymgdmdigkan. |
: iti ini ada enelitian = |

Jenis penelitan 10 P kuaniigg
berbentuk survey %
2. Tempat dan Waktu Penelitian ii

Penelitian ini dilaksanakan di semua Madrasah Aliyah
Negeri di kota Palembang yang berjumlah tiga madrasah yaiw'
Madraszh Aliyah Negeri 1 (MAN I), Madrasah Aliyah Nege
I (MAN II), Madrasah Aliyah Negeri I[II (MAN IIj
Semuanya berlokasi di kota Palembang. \

Pengumpulan data penelitian dan pelaporaniji

dilaksanakan pada bul i bulan
Nov 2012- ulan Agustus sampai dengan a

|

19
latistika yngyk Penelitian, Bandung: Alfabeta , 1997, im. 56 E

1. Populasi dan Sampel

Populasi yang menjadi target penclinan adalah para
guru yang mengajar mata pelajaran bahasa Arab di madrasah-
madrasah negeri di kota Palembang Para guru tersebut bensal
Madrasah Aliyah Negeri | (MAN [), Madrasah Aliyah hegen
II (MAN II), Madrasah Aliyah Negen [l (MAN 1II).
Semuanya berjumlah 15 orang. '

g:netajpan sampel adalah sampel populm. karcna
jumlah populasi jumlahnya berada di bawah 100. Untuk itu
populasi di atas otomatis menjadi sampel penelitian.

4. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang akan digunakan penclin  dalam
pengumpulan data ini berupa observasi, angket ;wawancara
tidak terstruktur dan dokumentasi. Instrumen i1 bertujuan
untuk menggali atau mengambil data dan sumber data. Dan
masing-masing ~ metode  ini mempunya:  Instrumen
pengumpulan data sendiri.

Observasi digunakan untuk mengamati lokast penclitan
baik secara umum maupun parsial dan lingkungan
Angket digunakan untuk menggali integnitas kepala madrasah,
kompetensi guru, perangkat pembelajaran, dan sarana dan
prasarana mata pelajaran bahasa Arab. Wawancara tidak
terstruktur  dilakukan kepada kepala-kepala madrasah dan
tenaga administrasi di madrasah sebagai kelengkapan data pada
penelitian pendahuluan untuk mendapatkan informasi awal.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tertulis
mengenai profil madrasah secara lengkap.

5. Teknik Analisis Data

Data-data Kkuesioner ditabulasi dan dilakukan uji
reliabilitas untuk mengetahui tingkat kesungguhan responden.
Jadi ide pokok ini adalah sejauhmana responden dapat
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LANDASAN TEORI

A. Madrasah dan Integritas Pemimpin

Scjarah panjang bangsa Indonesia, dalam hal ini umat
Islam yang telah ikut serta memformat sistem pendidikan di
tanah air, berkaitan erat dengan munculnya istilah madrasah
untuk  scbuah lembaga pendidikan Islam. Bila dicermati
dinamika sosial umat Islam dalam usaha mendirikan madrasah
sebagai salah satu model lembaga pendidikan Islam selain
pesantren, jelas bahwa persoalan agama dan politik menjadi
penghantar kelahiran madrasah.

Karena itu, aspek historis yang sulit dibantah, bahwa
muncul dan berkembangnya madrasah di Indonesia
dilatarbelakangi oleh dua faktor, yaitu faktor pembaharuan
Islam dan respons politik pendidikan Hindia Belanda. Pada
persoalan pembaharuan Islam misalnya, dalam tradisi
pendidikan Islam di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari
gerakan pembaharuan Islam yang diawali oleh usaha sejumlah
tokoh intelektual muslim yang kemudian dikembangkan
melalui wadah organisasi-organisasi Islam di berbagai kawasan

tanah air Indonesia.
Dalam konteks yang sama, latar belakang kehadiran

madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam, dilatarbelakangi
oleh, pertama; sebagai manifestasi dan realitas pembaruan
sistem pendidikan Islam, kedua; usaha menyempurnakan
terhadap sistem pesantren ke arah suatu sistem pendidikan
yang lebih memungkinkan untuk memperoleh kesempatan
yang sama dengan sckolah umum, ketiga; adanya sikap mental
pada sementara golongan umat Islam, khususnya santri yang
terpukau pada Barat sebagai sistem pendidikan mereka, dan
keempat; sebagai upaya untuk menjembatani antara sistem
pendidikan tradisional yang dilaksanakan oleh pesantren dan
sistem pendidikan modern hasil akulturasi.
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gikan 194tk respon umat Islam -'““:;?»:e,,kf?\ x4
pond - ¢;|  yaitu pendidikan Yang o iy an
d‘y:‘,odd per (pcndidikan_Bﬂfal._sckulcr) dan'd\ ~ Jauh sebelum SKB 1 Menten tersehut. pemenntah s
! Belanda odel pendidikan pribumi (um { meningkatkan penataan madrasah WK < W. pendids
kolon™' i dari at Iy formal. Penataan itu antara lain. Keputusan Menteri Agama
o No. | Tahun 1952, yang berisi kiamifikas: dan pemjenjangan
‘,c_qntrﬂ‘- <ar itu maka keberadaan madraSah pmﬁidnkan m:rlra-u;h. Berdasarkan keputusan tu. pendidikan
'd&bﬂﬂ"" antara keduanya, -y, 0 Si madrassh dilaksanakan dalam figs tingkat, ymits tingkat
dapat men ntren atau tradisional dirasaky;, k Saty dasar 6 tahun (Madrasah [btidaiyah). tmftatmmn n:::
' pesa atis masyarakat d Urn‘ pertama 3 tahun (Madrasah Tsanawiysh o st
- uhi kebutuhan pragm an pag, 3 (Madrasah Aliysh) Dalam peraturan ini
S atiran atas ccpatnya perkembangy, S,  menengah atas 3 tahun ( - e
sama kekhawa landa yang akan menimb discbutkan juga hh;*t di ketiga e madrasah tersebut
1au pa-sckolahan Belan " IMbulka, minimal harus mengajarkan tiga mata pelajaran MMkm
Cpler di M at. Untuk mengimpy giny, diajarkan di sekolah umum dan mengikuti standar kurikulum
whmkat muslim, terutama kaum reformis Dcpartemen Agama.
sl - didikan dan pemberdayag Kemudian pada tahun 1958, Kementenan Agama
mengembangkan pen ¥ Yaan magrag, ™ :
Dalam perkembangannya, madrasah sebagy; | mengusahakan pengembangan madrasah dengan
pendidikan Islam sekarang ditempatkan sebagaj

memperkenalkan model Madrasah Wapb Belajar (MW B) Y‘n‘:
1 . . 1 Madrasah Waj

. P . N dit sclama dclapan tahun. Pendidikan ¥
sckolsh dalam sistem pendidikan nasional. Mllnculnyu Blclca‘}‘a‘:m ini memuat kunkulum terpadu antara  aspek
Menteri Tahun 1975 (Surat Keputusan Bersam, keagamaan, pengetahuan umum, dan ketrampilan. Kendatipun
Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan

demikian hasilnya belum optimal.
Dalam Negeri) menandakan bahwa eksistensi madrasah Munculnya Undang-Undang Nomer 2 Tahun 1989
kuat beriringan dengan sekolah umum.

tentang Sistem Pendidikan Nasional, mempencias posisi
Munculnya SKB 3 Menteri merupakan langkah

. madrasah adalah sckolah umum yang beran khmagama
untuk menir}gkatkan mutu madrasah; baik darj status, j Islam. Madrasah Ibtidaiyah adalah Sekolah Dasar berain khas
maupun kurikulumnya. Pada awalnya SKB 3 Menter;

Islam, Madrasah Tsanawiyah adalah SLTP bercin khas Islam
: . an M\ as 1ye adalah SMU beran .
Juga dlt;grt:msalahka? karena komposisi pendidikan umum é (}j(om.c:\:"imm{\hs}c::ua 1tu mi;ja\l:Lbah\ba wﬁhm
_:f:’;‘;um /ofia.n"30 %. Namun oleh Menteri Agama pada § membenkan maten kunkulum minimal sama dengan materi
. Ali, dijelaskan bahwa dalam prakteknya keduaq Kurikulum vang ada di sekolah umum.
109, 2 terscbut dapat saling mengisi, schingga sama-s8 Sedangkan integnitas, berasal dan bahasa Inggris; Integer-
- | bilangan bulatutuh, integral, hitungan bulatutuh, integrate;
mengintegrasikan yaitu menyatukan menggabungkan, Integrity;,

-\ . ketulusan hat, Kejyujuran dan keutuhan =
B

.
mms“iﬂ-?olj[jkM _ *Jhon M. Echols-Hassan Shadly, Kamus bt
enteri-menterj Agama R1, 1998, him. 2

1ggns Indonesia’ An English — Indonesian
Dictionary, PT Gramedia, Jakarta, 2003, hlm. 320

B
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amusirg‘;::; integral : hisaaly ;Kra:q.g
jari bahas? - integratc; “(ah_hada - w\
b-msalan yang semp melebur: lnfcgnt)’, "°P’ibadia"“\
hlmngman- w o abamanab istiqomah, f hy
Py . ta“ggungtj,aha a tersebut » maka dapat di -

Dari “.“m:dalah Konsistensi dan l.(et.eg‘,'han Va4
e s i
tergoy’ qdah diserap ke da_lam bahasa Indg il
& akna konsistensi antara tindaky, iy

menunjuk L?P"i palam etika, integritas diartikap
;ﬂ ns,gi)enaran dari tindakan seseorang, |,
kejujuran

an - ocrisy (hipokrit atau mup a0 gy

integritas ::nal::d:;g ;r:ia)l,( lfm}I: atau bertentanga:_ﬁks)eoy‘iﬁ
dlkaﬁ “mempunyai integrit.as’.’ apabila-tindakannya seﬂn!
dengan nilai, keyakinan, NN JAUE qlpegap Ehya |
~ Ciri seorang yang berintegritas dltanfi?\l oleh samn“‘
kata dan perbuatan. Seorang yang mempunyal integritag by,
tipe manusia  dengan banyak wajah. dan penampilan vy,
disesuzikan dengan motif dan kepentingan pribadi sehingg
yang muncul adalah individu lain yang sedang berugpy
mewujudkan kehendak pribadi. |
Integritas menjadi karakter kunci bagi seoray
pemimpin. Seorang pemimpin yang mempunyai integritas aka
n}el_ldax_aatkan kepercayaan (trust) dari orang-orang yamg
dipimpinnya, Pimpinan yang berintegritas dipercayai karen
apa yang menjadi ucapannya juga menjadi tindakannya. |
merenu:njgimuigkglmahm makna integritas ada baikip
pan berbahasa inggris berikut ini: “When )

ar "
on how to build yor

tn&:

¢ lonk:
looking at (he characteristics

IAVBlabaky, My gy ""‘;;
Timi Lj] Malayiin, Bﬂi}ut, 19;‘;nglmazh:0dcm English — Arabic Dictinory"s

28 | o, Yuniar dyy

——— |

personal life, first comes integrity; second, motivation; third,
capacity; fourth, understanding. fifth, knowledge; and last and
least, experience ". I _

Lanjutannya  “Withowt  integrity,  motivation s
dangerous; without motivation, capacity is impotent; wuh‘out
capacity, understanding is limited; without understandmg,
knowledge is meaningless; withowt knowledge, experience is
blind. Experience is easy to provide and quickly put to good
use by people with all other qualities. Make absolute integrity
the compass that guides you in everything you do. And
surround yourself only with people of flawless integrity "

Tanpa integritas, motivasi menjadi berbahaya; tanpa
motivasi, kapasitas menjadi tak berdaya; tanpa kapasitas,
pemahaman menjadi terbatas; tanpa pemahaman pengetahuan
tidak ada artinya; tanpa pengetahuan, pengalaman menjadi
buta.

- Ringkasnya, integritas adalah kekuatan yang
mengarahkan perilaku seseorang. Integritas adalah
gambaran keseluruhan pribadi seseorang (syekhshiyah
mukaamilah; yang menunjukkan “Man ana?”). Tipe
manusia dengan integritas yang tinggi akan menentukan
maju mundurnya suatu lembaga dan lebih luas lagi akan
menentukan masa depan suatu negara.

B. Profesionalitas Guru Bahasa Arab

Secara etimologis profession berarti pekexjaan.z"
Professional artinya orang yang ahli dalam sebuah pekerjaan.
Dalam KBBI, profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi
pendidikan keahlian, keterampilan, kejuruan tertentu.

Artinya, professional adalah berkaitan dengan sebuah
pekerjaan, memerlukan kepandaian khusus (skill) dalam

* Ibid, hlm. 449
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r 0 1In
'or nria;l;Zjawat dan dapat bekeq‘a .
pendi ik/ te comite sekolah, mampy
pendidlya dan ngembangan bUdaya m
pclestanac'l‘a]mn kegiatan sosial. ’
bche‘a; eristik seorang guru Professig,, "y

kt
Sk ,anagauk atau sikap dan perbuatan
ti

: b, |
. inokungan masyarakat. Misalny, .. 4k g
ahan, bimbingan dan motivast kepada Pesertaan’-m::
vian, berbicara, dan berhubungan baik P, dig;
Gidik, teman sejawat, serta anggota MY \
Dengan meningkatnya karakter guru Profesiong y ]"'1,

oleh setiap gurt, maka kualitas mutu pendidik,y, a]?;]fdit*

baik. s |
Seorang guru memiliki peranan terpenting dalar
pendidikan. Pendidikan merupakan upay, pen;m
terhadap peserta didik dengan bekal ilmuy, pengeta
pengalaman. Proses pendidikan merupakan Proses tep..
dalam suatu bangsa, karena pendidikan dapat menjadikyy
bangsa itu menuju kemakmuran, Negara—negara
sangatlah memperhatikan pendidikan bagi setiap Wargany |
Di dalam pendidikan terdapat komponen, sqﬂ
kurikulum atau inti dari pendidikan, peranan guru, dan peg
didik. Inti pelaksanaan pendidikan di sekolah adalah kega
belajar mengajar, keberhasilan kegiatan belajar meng
tersebut sangat menentukan kesuksesan guru dan s

dalam melaksanakan pendidikan. Sebaliknya ketidakbefhﬂﬂ:

—

dalar.n hal inj adalah bahagy arab
informa] sudah teridentifikas;

Penguasaan jjm, idi
: pendid
Ketiga; memiliki g o in

|
» artinya guru bahasa arab memang s@.‘h
sebagai orang yang ahli dalam bidang ':]'-l’.
& mencakup ; metodologi,kurikulum e
EMPat; aspek e ‘fﬂ. yang luas khusunya tentang peradaban
Melaksanakap intp ologis; yaiy memiliki karakter yang kuat khusus™*™

34 or, Yuniar gy * dukatif bersamg peserta didik (2006, 45) -

|

ru dan sckolah ditunjukkan oleh buruknya kggiam belajar
ﬂucngajar. Demikian halnya dengan mutu pcndxdlkan/sgkolth.
Peningkatan mutu pendidikan/sekolah aka_m bcrhasﬂ. jika
seluruh komponen pendidikan yang terkait berfungsi dan
bersinergi secara optimal.
gz:lah sau?t komponen yang sangat menentukan
keberhasilan tersebut adalah kemampuan prpfeslonahsmc
pendidik  (guru) dan tenaga kepcnd_ld.lkan dalam
mengembangkan proses pembelajaran. Hal ini berdasz!rkan
keyakinan bahwa mutu pendidikan/sekolah pada akhimya
sangat ditentukan oleh guru dalam proses pembela]ara.fl.
Walaupun dalam suatu lembaga pendidlkan- telah tersedia
semua komponen yang mendukung peningkatan mutu
pendidikan, namun tanpa  guru yang memiliki
kemampuan/kompetensi yang mapan, peningkatan mutu
pendidikan tidak mungkin terwujud.

C.Sarana dan Prasarana Lembaga Pendidikan Madrasah

Aspek materi untuk tercapainya idealitas sebuah lembaga
pendidikan tentunya bukan hal yang boleh diabaikan. Justru hal
ini sangat terkait erat dengan kualitas pembelajaran dan
hasilnya. Segalah kebutuhan yang berkaitan dengan
terselenggaranya pembelajaran dengan baik harus terwujud
dalam lembaga pendidikan.

Aspek materi tersebut tidak lain adalah berupa sarana
dan prasarana. Sarana: Segala sesuatu (bisa berupa syarat atau
upaya) yang dapat dipakai sebagai alat atau media dalam
mencapai maksud atau tujuan.**Prasarana: Segala sesuatu
yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu
proses :usaha, pembangunan, proyek,dsb.”’

Sarana dan prasarana adalah salah satu yang memegang
peranan penting dalam kelancaran proses belajar mengajar dan

*Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PT Gramedia, Jakarta, 2002, him,
999

7 1bid., hlm 893
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jpajanst ria To: S B
Jab 047" d'pa:,cmusiﬂkﬂa“ sertd Tang |ainyf""

ats ¥ inkan- ;buangan air kecil ¢ ’}
maﬂ“"i:c“ tempa! p::g dibagi antara sisw:'; b"&
7 KO | ersany® i,
tego®  persih dan pembuangan air kolOrm
P odisan 81 ""o ciitas umum ini, Namun py i
g, Peny™. agany fast | ndi Ograp,
gyurat €0 ipan kamar kecl MERAdI tangg, by
menjag? h:h khususnya para SISWa. S oy
) wsckol ' vediaan sarana dan prasarang (mediny |
Adapun P bahasa arab di m i) gy
belajaran adraggy,
kelancardh p::]dalam dua kelompok besar; megis elo
wlong‘:ne]\mnik- Bisa juga dikelompokkan menj N
r nm!sual sids (sam’iyah bashoriyah), kelompok Y
audio V1 (mjmu’aml amal), dan praktikunum;:ﬁ’
:Sﬁa:?;szhoh” Arinya,indera dan organ yang akii gigy,
alam berbahasa Yaity pendengaran, penglihatan g,
bicara. Karenanya media pembelaj?ran yang - digug,
: alat bantu pembelajaran dapat dikelompokkan Menjy
tiga kategori ; alat bantu dengar ,alat bantu pandang da g
bantu pandang dan dengar. :‘
Untuk yang pertama tentu saja alat bantu yay
menuntut peserta didik menggunakan indera pendengn
semata adalah radio, tape recorder. Namun terasa agak sud
untuk mendapatkan siaran dari arab untuk maharatul istim
Dalam hal ini, madrasah harus memiliki kaset atau rekams
rekaman berbahasa arab untuk pembelajaran istima’. |
diWujudLil;nmkk::nu:] aids; jenis media ini agak lebih muid
i guru bisa membuat dan memll}_ll dr
dalam 'dzang rclauV.e mudah didapat dan sering dijuaf
Pan sehari-hari. Seperti; papan tulis,
" Abdul Wahab Rog
M“‘"&.I(m,mm

:;adl' Modia Pembelajaran Bahasa Arab, UIN-MaIanlf"

38 oy, Yuniar g

—

enisnya.
s "'"nfrf.'ﬁ?,:""n’;’njemfm signifikansi
keberadaan sarana dan prasarana (wmqii ) dalam pcmbclaja;:nn
bahasa arab yang dapat mengaktifkan indera p:‘da‘dl‘:hph:nyang
penglihatan. Menurutnya. media pcmbcla]armbeh’m rans
sangat mcmpengaryhi pem )]

menyenangkan  bagi
pembelajaran lebih
sarana prasarana pembelajaran dapat
lebih aktif dalam mengikuti proses pem

Zulhannan juga berpandangan
berbasis media sangat potensial untuk mengembangkan

keberhasilan para siswa dalam mengikuti proses papl?ela;m
bahasa arab. Dengan pendekatan ini, peserta didik zhn
mendapatkan pengalaman abstrak dan pengalaman konkm
Schinﬁga konteks makna kata, kalimat akan menjadi lebih

jelas.

'gao samba"
2 Abdul alim

terciptanya

Pembelajaran bahasa untuk non penutur dalam hal m
bahasa arab, sudah dari dulu akrab dengan media. Di abad
sckarang, semua orang dengan sangat mudah berkomumnikasi
melalui telephon genggam, searching informasi. dan lain-lain,
maka sebuah keniscayaan bagi lembaga pendidikan madrasah,
guru bahasa arab untuk membelajarkan siswanya dengan
memanfaatkan semua sarana prasarana yang mest ada.

D. Hakikat Pembelajaran dan Hasilnya

Telah lahir di abad modem kemajuan yang luar biasa
dalam bidang pendidikan yang telah menggeser makna
pembelajaran  kepada garis  sesungguhnya. Sebelumnya
neurosains dan ruang kelas tidak permah terhubung dengan

0
Ibid hlm. 56
"Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, PT RajaGrafindo

Persada, Jakarta, 2014, hlm. 78
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ch"’f"."hki; ses ﬁil'tgﬁlajaran Yarl:gh\i

" “‘c“wuntuk mencapai le' Pcmbelaja,an N

un b sy u strategi pem ajaran yqng tepa; | L\
efek™ Lan dala © van tujuan, Karakteristik po

qenen ,mba:b perfungsi secara maksimg) ¢

em
parus ME° "o supay? ;
materi pdal_am' media pembelajaran,  Alatiy, 3 |

Kelimd .o\ dalam  Proses pembelgjy,
- am

gigunakan ﬁ;pai an pesan pembelajz_nan. Berfupg,

= antu peny wrategi pembelajran yang '8

emban g
’n;mingkatkmngﬂa; dalam strategi pembelajran i
e 3 "1
penunjang, Berupa fasilitas belajy
bahan pelajaran dan sep, 'N.
untu memperlancar, _melengkapﬁ
udah terjadanya proses pem‘pelaj aran. |
Dari paparan konsep mengenat belajar, hasil belyg
pembelajaran maka dapat d1paham1_ bahwa pembelajara
berkualitas tidak hanya dilihat dz'ln out put nya sajz. Ny
bagaimana proses pembelajaran 1tu dijalankan adalah bg
yang penting untuk dijadikan acuan dalam men
kinerja guru. Karena proscs dan hasil adalah dua hal g
sangat erat kaitannya.

c]ﬂbClﬂj aran, Adalah !—-—————

BAB 111
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Selayang Pandang Tentang Madrasah Aliyah Negeri
. (MAN) Kota Palembang

1. Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) | Palembang asal
mulanya madrasah aliyah swasta di b.awah naungan badan
hukum yaitu yayasan pendidikan Madinatul Ulum ‘(YPMU)
yang terdiri dari dua tingkatan, Madrasah Tsanawiyah dan
Madrasah Aliyah didirikan pada tanggal 1 Agustus 1961. Pada
mulanya madrasah tersebut diurus oleh bebeia‘pa tokoh
masyarakat dan alim ulama setempat di kelurahan 35 ilir barat
2 Palcmbang.'"

Kemudian kepengurusannya diperiuas setelah yayasan
pendidikan Madinatul Ulum didirik an. Yayasan in didirikan
berdasarkan Akte Tan Thong Kie No. 8 Tahun 1962. Gubemur
Kepala Tingkat 1 Prov Sumatera Selatan yang ketika itu dijabat
oleh bapak H. Ahmad Bastari pernah mengadakan kunjungan
ke lokasi madrasah dan beliau memberkan petunjuk maka
dibantulah yayasan yang mengurus kedua madrasah tersebut,
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah yaitu yayasan
pendidikan Madinatul Ulum 35 Ilir Barat 2 Palembang. *

Selanjutnya pada tanggal 4 Agustus 1967 MTs dan MA
Yayasan Pendidikan Madinatul Ulum oleh pengurus
diserahkan kepada pemerintah untuk dinegerikan. Proses
terscbut melalui Kepala Kntor Inspeksi Pendidikan Agama
Tingkat 1 Provinsi Sumatera Selatan. Selanjutnya dengan usul
dinegerikan diteruskan ke Departemen Pendidikan Agama
Islam di Jakarta.

:1 Profil MAN 1 Palembang, Tahun Ajaran 2013-2014, him. 1
*Ibid.
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Usu;“f' ;2'5168 tahun 1 :e?r? ;f:;gfaal L A gju :,
cloamy? * . japan ne N Mag

;:i:;ras&h Aél?ﬂag::ah Aliyah Agama Islam Nelg}:g‘ll

y

n

iyah Negeri 2 Palembang -l

resti mmJ:;l: g dikenal dengan Madrasah 4); 0
. jan

i eri (MAN) 2
,, Madrasah Aliyah Negerl (MAN) Pale""’ﬂg

s g[; AN ( Sekolah Persiapan IAIN )
eri

:dirikan bcrdasarkan Keputusan Mant
b,mt:k-l-:;:nd;%?, dengan tujuan u:?tuk memPCTSiapkanAN
No. :wa JAIN yang berkualitas. j
am rkembangan  selanjutnya
chumsgi] Mcntege Agama _No.17 tanggal 16 Maret%
AIN terscbut dilebur menjadi MAN 2 Palembang, sebagaiﬁ,z
lanjut dari Keputusan Menteri Agama tersebut maka pads oy
11 Desember 1987 diadakan serah terima yang diWﬂkili{
Rektor JAIN Raden Fatah sebagai pihak pertama kepada K,‘
Departemen Agama diwakili oleh Drs. Sanusi Ahmad
pihak kedua. Sedangkan sebagai Kepala MAN 2 Pe]
yang pertama adah Bapak Drs. H. Abdullah Muhaimin L

Pada awal berdirinya madrasah ini mempunyai si
siswa ex S.P. IAIN ) sebanyak + 200 orang. Namun
perkembangan selanjutnya dari tahun ke tahun ke
semakin mendapat perhatian dan kepercayaan dari masyﬁ
luas dan fasilitas pun semakin bertambah baik. Hal ters
terbukti .deﬂgan semakin meningkatnya jumlah yang diten
Pau:cakjumlah siswa terjadi pada Tahun Pelajaran 1999
yang ;:baﬂ}’&k 1512 orang siswa, sedangkan untuk j

e0adi pada Tahun Pelajaran 2001/2002

pondekati angka 1 500 :
" tast
Palembang 20 4), pendaftar (Dokumentas

m

2 Palem ,
2100, Yunig g, 21U Afaran 2013-2014, him. 2

Sciring dengan semakin banyaknya tuntutan
masyarakat terhadap madrasah, terlebih lagi calon siswa dari
kalangan menengah ke atas mulai menunjukkan pcmngi_(atan
yang cukup menggembirakan, maka mulai Tahun Pelajaran
2001/2002 madrasah ini tidak lagi mengutamakan banyaknya
jumlah siswa, melainkan sudah mulai memprogramkan
peningkatan kualitas scperti:

- Meningkatkan kualitas Siswa

- Meningkatkan kualitas Guru

- Meningkatkan kualitas Managemen
Meningkatkan kualitas Kurikulum

- Meningkatkan kualitas Pembelajaran

- Meningkatkan kualitas Fasilitas Pembelajaran
- Meningkatkan kualitas Kepatuhan

Dari sejumlah program tersebut diharapkan mampu
meningkatkan kualitas hasil belajar. Sebagai tindak lanjut dari
program tersebut mulai T.P 2001/2002 jumlah siswa mulai
dikurangi, managemen ditata kembali, Guru yang kurang
berkualitas kemampuanya melalui penataran, seminar, loka
karya, dan study banding. Kurikulum di desain Full Day
School, fasilitas belajar semakin dikembangkan baik melalui
program maupun atas kerja sama dengan Komite Madrasah,
sedangkan gagal muka persentasenya sekarang ini hanya
berkisar 1,6 persen saja.

Dalam perjalanan kedepan semua komponen yang ada
di madrasah ini ditunjang dengan kesiapan Komite Madrasah
Model baik system pengelolahan menagemen, out put dan out
come sebagai tindak lanjut dari Keputusan Kepala Kantor
Wilayah Departemen Agama Provinsi Sumatera Selatan No.
wi/6-0/Kpts/P.P.03.2/1362/2003 tanggal 17 April tentang
ditetapkannya MAN 2 Palembang sebagai salah satu madrasah
yang ada di Sumatera Selatan.

* Ibid, him 4
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R Aliyah Negeri 3 Palt:mb,mg
3. Me

pang yang sebelump, a
MAN Zf:':?‘;“"m bidang kegurygy, Zd“"h ‘
Jembag? P"“f,’,:didikan Guru Agama Neger, (PGRXN""
[lam, YU wah naungan Depaneme:n Asama §
tshun) di jpuan tenagd gurl PeNgajar agay, ?"C
meluluskan 1 Negeri (PGAN, selanjutny, i
Guru ASP i pada tahun 1960 di wilyy,, ka0
danik}‘")mng ini. PGAN ini pada saat adalpy, Yang
sek mcmPCTSiapkan lulusan Yyang khsatu
sckolah ""ggum agama di Sumatera Selatan yy, oy
mm}‘d‘gf’m 4 tahun dan program 6 laghm
program k aim pengetahuan dan pengalaman par, sis:;:
maka pada tahun 1960 itu juga didirikan Asram,
tempat domisili siswa/l PGAN yang banyak berasa] darj
kota dan kabupaten di wilayah Sumatera Selatap, qu
menjadi lembaga favorit karena.pada awalnya PGAy g
sckolzh ikatan dinas, dalam arti bahwa para lulusan pcq
akan diangkat sebagai pegawai pemerintah menyesmh
dengan kebutuhan pemerintah pada saat itu, Pady tahup 19
an program ikatan dinas ini di berhentikan sehingga PGy
menjadi sekolah standar dengan tujuan yang tetap sama®
PGAN Palembang telah memberikun kontribusi d
cukup besar bagi perkembangan Agama Islam di w
Sumatera Selatan khususnya, sehingga PGAN menjadi
yang populer dimasanya pada saat ity Hingga saat ini, |
mmm_b?fﬁmh.hfimpir di semua lini tidak hanya &
fidak m 'api juga di semua bidang yang teﬂ::
yang mﬂhenmt dengan lz-itar belakang pem?1d1kan "
keberhagiy, pzlabemsa} dari PGAN. Hal ini menunju
Memberijap iimy pendidikan yang diusung pada saat 1t
i jugy d,Panetahuan yang tidak sekedar peng¥”
Pendidikan kemandirian dan pengem ;'

“ |
W |

lemb, .
1r. Yy, dkk “%& Tahun Ajaran 29 3-2014, him. 3

pengetahuan yang diimplementasikan di semua bidang. Bahkan
banyak dari lulusan PGAN ini menjadi wiraswatawan yang
sukses di dacrah mereka masing-masing.
Sebagai implikasi dari keluarnya surat &k
bersama 2 menteri, menteri pendidikan dan kebudayaan dan
menteri agama di tahun 1984 tentang pengaturan pembakuan
kurikulum sekolah umum dan kunkulum madrasah yang
dijiwai olch Ketetapan MPR No.IT AP/MPR/1983 tentang
perlunya penyesuaian pendidikan yang  sejalan dengan
kebutuhan pembangunan, maka Pada tahun  pelajaran
1990/1991 dan 1991/1992 sesuai dengan instruksi Menter:
Agama pada masa itu PGAN transisi untuk berubah menjadh
Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang yang jauh sebelumnya
telah didirikan MAN | palembang dan MAN 2 Palembang
(yang sebelumnya adalah Sp IAIN). Masa transisi perubahan
ini menjadikan PGAN dan MAN 3 Palembang tergabung
dalam satu lembaga. Hal ity disebabkan dengan masih adanyva
2 kelas terakhir dari PGAN yaitu angkatan 19881989 dan
angkatan 1989/1990, Penutupan PGAN ini ditindaklanjut;
dengan pendirian MAN 3 Palembang di wilayah yang sama.
Hal tersebut (mungkin) disebabkan dengan perkembangan
Zaman yang sudah sedemikian maju maka Departemen Agama
menindaklanjutinya dengan perkembangan pola pendidikan
yang lebih moderat yang tidak mengurust masalah keagamaan
an sich tapi cenderung pada perkembangan keilmuan yang
mengatah pada kebutuhan akan ilmuwan-ilmuwan umum
berupa pegetahuan umum IPA & IPS yang memiliki basis
keagamaan. Pada masa peralihan ini SK pendirian MAN 3
Palembang belum bisa dikeluarkan disebabkan oleh masih
adanya kelas di bawah tanggungjawab manajemen PGAN.*
Pada masa peralihan ini didirikanlah Jurusan dengan
komposisi sebagai berikut:
. Al yaitu jurusan keagamaan (yang masih berpola
sebagaimana PGAN).

* Ibid.
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caran itu juga didirikanlap
ggunakan pola pfmdidikan Schagy
yaitu Madrasah Al.lyah Pilihan e
g mempelajari ilmu-ilmy ke, *]1
1 mendalam lagi dengan menggunakgn kurikulumg&"ﬂ
lﬁ& Program ini mendapatkan 1_npu_t siswa dari m
gadrasah Tsanawiyah yang ada _dl wilayah S“ma}era Sey
yang berprestasi dengan rangking 1 sd 10 di M adn*
.masing yang telah melalui tahap tesH

Tsanawiyah masing
dilaksanakan di kantor Wilayah Departemen Agama Proy
Sumatera Selatan. Input yang berkualitas ini menjadiy
MAPK sebagai salah satu program eksklusif Departen
Agama pada masa itu. Program ini bertujuan agar p
pendidikan PGAN yang telah terbukti baik tetap dilestarh
dengan pola pendidikan Full Day School scbagaimana yg
‘Sﬁ“ dlgaungka:_l akhir-akhir ini. Program ini mewajibl
mipﬁgldlk (vang semuanya lelaki) untuk tinggl
i Ag‘ agar pendidikan keagamaan lebih 1
sosinghuiny ﬁ}:ss l:f;rlnalkar'l langsung dalam bentuk ibada
dengan kompaci: : -‘Kllnkulum pembelajaran di MAPKY

Mposisi pelajaran umy d i i lai p“H
36 1. Yuniar g s pep ban L l

i 2o _oelajaran keagamaan di
07.00 sd 1359 o) e JIS.DO sd 17.00 wib

.o dan malam harinya (mulai pukul _
;'iTE%ulkan di asrama mulai puku! 20.00 sd 21.00 wa::: ﬁ?‘:
{enaga pengajar yang direkrut dari para ul_ama yang e
palembang. Sedangkan teks book yang dipakai mkc:pcu
kurikulum berstandar Timur Tengah dengan bu pcippgan
yang scbagian besar berbahasa Arab untuk pclaja:;l-p: ;IJ:‘::
agama, Yaitu Figh, Aqgidah Akhlaq. bahasa Arab. bgl =
Hadits, Tafsir dan Hadits yang dipelajar setelah jam :ir
wajib, dengan tujuan meningkatkan standar lulusan yang Der-

TAQ dan ber-IPTEK. 3 '
™ QDcngan demikian cikal bakal pendinan \'(A.\ 3
palembang telah cukup sempurna tanpa mengaburkan identitas
sesungguhnya sebagai sekolah di bawah naungan Departemen

Agama dengan adanya program penjurusan Al, A2, A3 dan

ditambah dengan MAPK. . o
Sejak tahun 1991, PGAN dialihfungsikan menjadi
Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang. Namun belum secara
belum memiliki kekuatan hukum

resmi diberlakukan karena
yang jelas. Baru pada tahun 1992 berdasarkan Surat Keputusan

Menteri Agama RI No. 42 tahun 1992 tertanggal 27 Januar
1992 PGAN Palembang resmi diubah menjadi MAN 3
Palembang.*’Surat keputusan ini menjadi dasar pengelolaan
MAN 3 Palembang sebagai Madrasah yang mengelola
pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan
pada masa itu.

Bersamaan dengan itu didirikan juga Madrasah Aliyah
Pilihan Ilmu-ilmu Agama (MAPK). Pendirian MAPK ini
dilatarbelakangi akan kebutuhan ahli di bidang agama Islam
(*ulama”) dimasa mendatang dan peningkatan ~mutu
pendidikan pada Madrassah Aliyah. Kekhususan MAPK ini
adalah komposisi kurikulum 65% studi agama dan 35%
pendidikan dasar umum. Sasarannya adalah penyiapan lulusan
yang mampu menguasai ilmu-ilmu agama yang nantinya

* Ibid., him 7
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& crupakal pc:hun 2009, MAN 3 Palembang Muly; "
ada t nistrasian dengan standar [Sq 9 01;%3
adI::,asan pT. Sucofindo dap Prof'zmt
SathD sebagai konsultan. Se:telah leb{h["
Abdussyukufs japkan  sistem administrasi ygy, i by
pulan mempers | 12 Januari 2010 dikeluarkap g i é’e'lﬂg
, . QSC 00810 yang menyatakan pgy 2}

9001;2008 nomorag menerapkan sistem manajemwa

tel
3 Palednia"SgNI ISO 9001;2008. Pada tahyp 20::%

12
o enewall ISO 9001:2008 yang mengqy g *
gﬁﬁﬁik untuk  disertifikasi  ulang tegma:;tsu:
administrasi yang telah dilakukan selama 3 tahyy, terly
Renewal ini sukses dilaksanakan dengan didapatny, ken
sertifikat baru pada pengakuan bahwa MAN 3 Palembangyy
melaksanakan proses administrasi berstandar 1SQO 90012
“Hingga saat ini MAN 3 Palembang tetap melanjug
pengembangan madrasah untuk mencapai 8 standar pendidi
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Undang-undang |
s Dala}n upaya peningkatan mutu Madrasah Al
Mﬂ:";{t Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama i
b 91;§a Nomor E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/98 tanggall
Menyatakan bahwa MAN 3 Palembang sl
dari 35 MAN dj seluruh Indonesia ¥

* bid, him g
010°. Yonir g l

i cksikan menjadi MAN Model yang dilengkapt dar:lﬁx‘:
rans PSEB (P F;‘::ila]arh model m:. MAN 3
’ i 1 Mmaarasa e #
bcrrll?kgilt;’):o;a':;gznggulan dalam bidang bahasa
Arab) dan aphkasi ICT. Scmﬁlum

cditasi dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah‘madrlaszlx:
ront in 'lSumatcra Selatan Nomor @ 007534 tertangza
::r(:)fc::;')cr 2010 untuk MAN 3 Palembang dengan peringkat
= (ﬂmﬁ:;ﬁ‘:‘-;a scjarah ringkas, tumbuh kcmbgnpp
Madrasah Aliyah Negeri di kota F.’alembang. Jk;lfl ]dl dapat
. nulan bahwa wujud MAN saat 1mi bukgnlah wujud angsung
Slar:g didapat sekarang, melainkan melalui proses -mo'tomorfosxs
Ztau perubahan yang cukup panjang_ hingg;: m_enjad: m.;xdar:shah
terkemuka di kota Palembang saat ini. Sebagaimana dik tahui
bersama juga, dalam dasawarsa beberapa tahun terak_ hir 1m
MAN yang berada di kota Palembang telah n?ul.n berbemh
diri menampilkan keunggulan masing-masing schingga
kualitas tiap madrasah mampu bersaing.

sarana_
menunjang ke ;
palembang memi
asing (Inggris dan

B. Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri (MAN ) Kota
Palembang

1. Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang

Gedung Madrasah Aliyah Negeni 1 Palembang yang
lama berlokasi di jalan Inspektur Marzuki Kelurahan Siring
Agung Kelurahan Lorok Pakjo Palembang. Letaknya lebih
kurang 150 meter dari jalan raya. Sekarang Madrasah Aliyah
Negeri 1 Palembang pindah ke wilayah Jakabaring.
Kepindahan ini dikarenakan jarak yang terlalu berdekatan
dengan Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang serta untuk
memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat Seberang Ulu
I dan 2 akan Madrasah Aliyah Negeri (MAN).

Melihat lokasi dan lingkungan sekitamya, MAN 1
Palembang cukup strategis sebagai lembaga pendidikan (baca:
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AP
8 —Jumlah | =>— -
ﬁ;f rkll Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa jumlah
1] _-_;(,I,L_E-—---‘M . a yang menempuh pendidikan di MAN 1, MAN 2 dan
7 | XIIPAZ —0 siswt I Cukup signifikan dan sctiap tahunnya diakui harus
3 _’w—i———-——“ MA clcksi ratusan calon siswa. Namun karcna harus
__,E..- jl_l_?fk_i__ | mz:zcsuaik““ daya tampung yang tersedia rpaka jumlah yang
— 1 x1IpS 1 _| 22 e rima terkadang tidak sampai separuh dari pendaftar. Maka
,é-——*ﬂfg'g—_ 19 dl:::ap tahunnya ketiga MAN ini selalu melaksanakan tes
| 6 | X11PS 3 20 s aringan untuk masuk ke MAN ini. Hal ini memberikan
__L lah 107 Pndicator bahwa minat masyarakat unn_xk l:ﬂcﬂyckolahkan
Lr— ____lu.—m——t :maknya ke madrasah saat ini sudah cukup tingg:.
1 | XIIIPAI 10 2—7: F. Keadaan Sarana dan Prasarana
__Z_—XHIPAZ 10 29_‘* ' Sarana dan pra sarana pendidikan merupakan salah
3 XIIIPA 3 11 27——__ 37 satu system pendidikan yang mempengaruhi berhasilnya
4 | XIIPA4 2 - 3 N tidaknya suatu proses pendidikan. Keberadaan yang dimiliki
5 | XIIPS1 17 30 | N  suatu sekolah mencerminkan kemajuan sckolah tersebut.
6 | XIIPS2 15 32 47~  Secara keseluruhan banyaknya ruang dan fasilitas pengunjung
Jumlah 73 167 240 . lain yang dimiliki madrasah dalam table berikut:
Total 275 558 833 Tabel 3.9
Sumber: Dokumentasi MAN 2 Palembang Tahun 20}4 Keadaan Sarana dan Prasarana MAN 1 Palembang
3.Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang No | Fasilitas Pendidikan Ukuran | Ket
j 1 | Ruang Kepala Sekolah 3x4 meter | Permanen
Tabel 3. 8 ‘ 2 Ruang Wakil Kepsek 3x4 meter | Permanen
Daftar Jumlah Si MAN 3 Palemb 3 2 Ruang Guru 6x9 meter | Permanen
il S Ralcrting | 4 Ruang Tata Usaha 6x9 meter | Permanen
- 5 Ruang Perpustak 8x9 meter | Permanen
No ‘ grerp aan
Kelns Jum.lah - '::;ﬂ 6 Ruang BK 8x9 meter Permanen
1 X Laki-laki | Perempuan 7 7 Ruang Komputer 8x9 meter Permanen
—2——-_)_(1_ 102 145 | 247 8 Mushola 8x8 meter Permanen
—-T 73 107 - _1_8_0/ 9 4 Wc Putra Putni 2x3 meter Permanen
mah[g 83 168 __2_;.;—/ | 10 Ruang UKS 3x4 meter Permanen
6 - > .
Sumber dar 258 420 17— |11 ['Eu.a'm_, Lab l\fm'a‘ 8x9 meter Permanen
ata: Dokumen MAN 3 Palembang. fisika, biologi dan
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Selain lm&igun akan untuk berbagai kegiatan dan Mag
gumangdﬂ;“;am an untuk menunjang Kegiatan keagamgy
yang C;:l‘P demikian dengan fasilitas yang ada sudah ey,
siswa. Dengan MAN 3 adalah dijadikan MAN My
(};awmohan) bagi Madrasah Aliyah lain. Meski kita tak dapy
meputup mata masih terdapat kekurangan di sekolg
inimisalnya sanitasi yang masih perlu diperhatikan sebag
salah satu ciri madrasah sehat.

g a2
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82 |or, Yuniar g

ﬁ"j‘“ﬂ: : unit_ x BAB IV
et
/;s?_nn\;,._ : u:: % ANALISIS DATA
R
. 2 7 unit Baip\, . .
— MA palembang berjumlah tiga madrasah, yaitu (1) MAN 1 terletak dj

an Gubernur H. Ahmad Bastari Seberang Ulu 1 Jakabar:

'll\?llAN 2 berada di dalam lingkungan kampus UIN Raden F;Itfh(i:
jalan Prof KH. Zainal Abidin Fikri, Km 35; (3) MAN 3
perlokasi di Jalan Inspektur Marzuki Lorok Pakjo. Berdasarkan
jetak geografis diketahui bahwa ketiga madrasah inj memiliki
jarak yang cukup jauh. Dahulunya, lokasi MAN 1 dan MAN 3
berdampingan satu sama lain. Setelah MAN 1 pindah ke kawasan
Jakabaring tepatnya di Kecamatan Seberang Ulu | pada tahun
2004, menambah pemerataan dalam penyebaran madrasah aliyah
di kota Palembang.

Adapun jumlah guru bahasa Arab di MAN se-Kota
Palembang berjumlah 12 orang, dengan rincian: guru bahasa
Arab di MAN 1 berjumlah empat orang, guru bahasa Arab di
MAN 2 berjumlah tiga orang dan guru bahasa Arab di MAN 3
berjumlah lima orang. Untuk lebih lengkapnya mengenai profil
guru yang mengajar bahasa Arab di MAN se-Kota Palembang
dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 4.1.
Profil Guru Bahasa Arab Madarasah Aliyah Negeri di
Kota Palembang

ALUMNI ME-
NGAJ
ANA SEKOLAH | PERGURUAN | ypusan | SEJIAK
TINGGI ~ri
HUN

: . IAIN Raden Pendidikan

H. Ki:
SN v bl IR Fatah Bahasa | 1998
S— kil Palembang Arab

(2. | Taufig Marzuki, MANT | UIN Maulada | Pendidikan | 2002

Kualitas Pembelajaran Bahasa Arab | 83

Dipindai dengan CamScanner



[ Malik Ibrahim | 5 < r
[ JAIN Raden .
’jy '/le Fatah %
- MWM MA Palembang Ard:. \
v IAIN Raden | p
v | e RS
! |1 1AINRaden | po
LW T e | e | RS
g |oaRe® | R Raden ﬁ b
o T S AL M Palemban :‘:‘ W
Sutand, =
6 L — | 1AINRaden | Penai~
s 1AIN Raden Pendin:
.-—-/ MAN 111 Fatah ?ﬁ? ™~
| AN S | b~
MAN I Hidayatullah Bahasa
5. |KesA Wahah Jakarta Ay | M
mmmm——— IAIN Raden | Pendidikgy T~
MAN Il Fatah Bahas,
10 | Nasiroh Palembang |  Arap | %
IAINRaden | Pendidikan T~
- MAN III Fatah Bahasa
it | Hairoj, SAZ Palembang Arab
IAIN Sunan | Pendidikan [
12 | Chairil Akbar MAN III Ka.lijaga Bahasa mn
Jogjakarta Arab

Berdasarkan tabeldiketahui bahwa guru bahasa Arabyy
ada d MAN se-Kota Palembang berjumlah 12 orang deg
penyebaran sebagai- berikut : (1) guru mata pelajaran bahasa A#
di MAN 1 berjumizh empat orang; (2) guru miata pelajaran b
Arib &i MAN 2 berjumlzh tiga orang; (3) guru mata peli
behasa Arab di MAN 3 berjumlah lima orang, Berdasarkan jusé
?M':Ny;"‘d" Wmh;diﬂm bahwa jumlah guru bahasa A:‘

ing sedikit yaitu hanya berjumlah tigh
mml berjumlah empat orang dan MAN 3 berji#®

uIDr.Ymh“

‘h banyak lagi agar perbandingan """""n-

,i'e:u tidak terlalu jauh. — ”~.
Berdasarkan tabel di atys

mmMMlmmwarmrp;?:'"""
memiliki latar belakang pendidikan bahasg “&'
sarjana, baik Strata 1 (SI) ataupun straey 3
scbagian besar guru- guru bahasy Ama‘\g,“
palembang merupakan alummi [A]N Raden Fatay -
yaitu scbanyak Sembilan orang, Sedangkan hany erdung
orang guru yang lulusan diluar IAIN Raden Faus a.,..:
satu orang lulusan dan IAIN Syanf Hidavatullah, ey
lulusan dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakares dey e %
lulusan dan UIN Maulana Malik [brahim Maiang an:
data tersebut, diperlukan pelatthan- pelathan bag guru.
bahasa Arab MAN se-Kota Palembang unnuk nmu.::
keterampilan berbahasa dan ilmu- ilmu pendidiken Septu
pula, fiapat dilakukan studi banding ke lembaga- cnoaps &

Berdasarkan Tabel 13 mengena: profil gums MAN se-
Kota Palembang dapat diketahui bahwa lama mengsjar gurs-
guru MAN se-Kota Palembang berkisar antars tahun 1995 dan
2006. Schingga dapat diketahui bahwa lams mengajer gurs-
guru terscbut antar 15 sampai § tshun Depat dasumsikan
bahwa pengalaman mengajar gure- guns MAN se-Kow
Palembang telah cukup mumpuni.

Berdasarkan Rumusan Masalah yang terdapat pada
BAB | dinyatakan bahwa penclitian ini akan meneliti mengenai
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Tabel 4.2

Distribusi Data Angket MAN |

PO

| t a
PERTANYAAN Sﬁ:ﬁ: Baik | Cukup Kurag

s — ]

— -

:

jali Kepala
sekolah berjangi 2kan
m,:lslgmna sekolah
| |unuk  peningkatan 1 2 1
pembelajaran bahasa
Arab , janji itu selalu
terlaksana.

Kepala sekolah selalu
memberikan

2 perhatian  terhadap
" | pembelajaran bahasa
Arab

Pengembangan
L Materj dimslegkolah

85 I Df. YUnia, dkk

JAWM
ABAN T

V74

/—_ *]
W sckolah
clakukan

meriksaan  rutin
f:rhadﬂl’ perangkat
p,:mbc:]ajaran bahasa
4. | Arab dan
mcmbcrikan arahan
kepada guru tentang
laksanaan
embelajaran.
— | Kepala sekolah
membuat kebijakan-
kebijakan yang
5. | berpihak kepada 3 '
pengembangan mata
pelajaran bahasa

Arab

\\

——

Sebanyak satu orang responflen yang menyatakan
pahwa kepala sekolah sangat dapat dipercaya dan menepati
janjinya dalam menyediakan prasarana sekolah untuk
peningkatan pembelajaran bahasa Arab, dua orang responden
menjawab baik dan satu menjawab cukup. Hal ini dapat
dindikasikan bahwa kepala sekolah memang memiliki
perhatian yang cukup besar terhadap peningkatan pembelajaran
bahasa Arab di MAN 1.

Untuk pertanyaan angket yang kedua, semua responden
menyatakan bahwa Kepala sekolah selalu memberikan
perhatian terhadap pembelajaran bahasa Arab. Hal ini dapat
diindikasikan bahwa Kepala sckolah konsisten dalam
peningkatan dan pengembangan pembelajaran bahasa Arab di
MAN 1.

Dalam hal komitmen kepala sekolah, keempat
responden semuanya menyatakan bahwa bahasa Arab
merupakan mata pelajaran yang menjadi prioritas peningkatan
dﬂn pengembangan materi  di sekolah. Hal ini dapat
diindikasikan bahwa Kepala sekolah memiliki komitmen yang
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incikat s

si Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab di
ota Palembang

mpete?
B- ﬁ:\N se-K
; _ enelitian ini kompetensi guru bahasa Arab akan
. Dlt ‘ﬁﬁpdua aspek, yaitu: keterampilan berbahasa Arab
gilina

asaan ilmu- ilmu pendidikan. Adapun keterampilan

dan penEY liputi : kompetensi ~membaca teks
. a Arab me 1pu J 5 .
2. Konsisten KATEGORI —— }_ gzg:ﬁg:a Arab, kompetensi memahami gqawaid (nahwu dan
Cukup Kurang uran i

Sekal | | shorD)s korr}pgtensi me‘nuh.s. bahasa Arab. dSt;.dangkan ilmu-
F 1w lmu pendidikan meliputi: penguasaan alam penerapan
metodologi pembelajaran, menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan pemanfaatan media yang bervariasi.

i ; istribusi hasil angket mengenai kom etensi
3.Komitmen ____——rrr Terkait dengan distri gk g p

paksdali | Bak

% F % F %
F ] % 8 17

T guru dapat dilihat pada Tabel 17.
Baik Sekali Baik Cokep g St:lvcalig
FT% | F ] % F % F % F [ % Tabel 4.5
8 4 = : Distribusi Hasil Angket Kompetensi Guru di MAN I
4, Bertanggung jawab 1 JAWABAN
KATEGORI i NO| PERTANYAAN | Sangat . Sangat
: ? Kurang baik Baik | Cukup | Kurang | |
Baik Sekali Baik Cukup Kurang Sekali ’ —
Kompetensi guru
| | bahasa Arab dalam
membaca teks 1 3
. || berbahasa Arab
5. Bijaksana ) Kompetensi guru
P KATEGORI L bahasa Arab dalam 1 3
M Skl T - Ralk o] Cukup |  Kuran Kural | memahami _Qowaid

94 | Or. Yuni
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T;bcl 4.6 b guru- guru MAN 2. Diperoleh data, dua oran

;| Anghet Kompetensi Guru dj AN, pahasd A::n cﬁ;awab baik dan satu orang responden menjawag

Dtmibusmas JAWABAN respo” lial :ni dapat diidentifikasikan bahwa guru- guru bahasa

/ Songot | Baik | Cukup | Ku TR cuk‘;P'M AN 2 dapat r.n-embaca teks berbahasa Arab dengan
r‘ PERTAN‘MN baik e k:‘lm Ard meskipun perlu ditingkatkan.

24 . paiks Menjawab  pertanyaan mengenai kompetensi guru

1 o Arab dalam memahami  Qowaid (Nahwu dan

gho £f),duaorang menjawab baik dan dua orang menjawab

cukup- Hal ini mengindikasikan bahwa guru- guru MAN 2
memiliki kompetensi atau dapat memahami qawaid (nahwu
dan shorf) dengan baik, meskipun prlu ditingkatkan.

Menjawab pertanyaan terkait mengenai kompetensi
guru bahasa Arab dalam berbicara bahasa Arab. Sebanyak dua
. 1 orang responden menjawab baik dan dua orang responden
menjawab baik. Hal ini mengindikasikan bahwa guru- guru
MAN 2 memiliki komptensi yang baik dalam berbicara bahasa
1 Arab, meskipun perlu ditingkatkan.

Menjawab pertanyaan mengenai kompetensi  guru
bahasa Arab dalam menulis bahasa Arab. Sebanyak duaorang
responden menjawab baik dan dua orang responden menjawab
1 baik. Hal ini mengindikasikan bahwa guru- guru bahasa Arab

MAN 2 memiliki kompetensi yang baik dalam menulis bahasa
l Arab, meskipun perlu ditingkatkan.
\ Menjawab  pertanyaan mengenai kompetensi guru

bahasa Arab dalam mengaplikasikan metodologi. Sebanyak
dua orang responden menjawab baik dan satu orang responden
\ menjawab cukup. Hal ini mengindikasikan bahwa guru- guru

bahasa Arab MAN 2 memiliki kompetensi yang baik dalam
penerapan metodologi pembelajaran bahasa Arab, meskipun

perlu ditingkatkan.

i
|
30
|

Menjawab pertanyaan mengenai kemampuan  guru
| bahasa Arab menciptakan suasand pembelajaran  yang
| Berdasark menyenangkan dan dis:;kai tSiS“:‘:n bS::;:;:Z;n Ig::;r:,;%

i i j baik dan satu orang r
oy mmjawaba;‘e:abel o ataS. dapat diketah ba'_h\ﬂ 1(’;35: ndli:li?:inﬁ;?ndikasikan bahwa guru- guru bahasa Arab
' - anyaan mengenai keterampilan berbict? p- :
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menjawab cukup- Hal ini mengindikasikan bahw,

bahasa Arab MAN 3 perlu meningkatkan kompetEnsgu'd Bun
a

penerapan metodologi pembelajaran baha.?a Arab, lag,
Menjawab pertanyaan mengenai kemampua

bahasa Arab menciptakan suasana Pembelajary, By

menyenangkan dan disukai siswa Sebanyak tiga :a 8

den menjawab sangat baik dan dua oran

rr:sc?:j)awab cukujp. Hal ini menglr.ldlkasikan bahwf ;:up““deﬁ
bahasa Arab MAN 3cukup men_mptakan suasana pembel‘ Bury
yang menyenangkan dan disukai siswa. Aarg,

Menjawab pertanyaan mengenal apakah dalam skt
PMB guru memanfaatkan media yang bervariasi, gg ifityg
tiga orang responden menjawab baik dan dua orang l'esp:n
menjawab cukup. Hal ini mengindikasikan bahwa gy, Ndey
bahasa Arab MAN 3 belum maksimal dalam memanfaagul:m
media pembelajaran yang bervariasi. an

Berikut ini akan dibahas mengenai kompetens;
bahasa Arab berdasarkan indikator- indikator, sebagai berikut.

1. Kompetensi _dalam membaca teks berbahasa Arab

KATEGORI
Baik Cuku K Kurang
Sekali s i T | Sekal
= To% T F 1 % F | % [ FIl%|F[%
25 58 17

2. Kompetensi dalam memahami Qowaid (Nahwu dan Shorf)

KATEGORI
Baik Kurang \ Kurang

Sekali Baik Cukup Sekali

F % &% 1 F % | F [ % | F L%
17 67 17 i

3. Kompetensi dalam berbicara bahasa Arab
KATEGORI
Baik

Sekali iy Culup

F | % | F| % F | % | F |
102 | Dr. Yuniar dkk

5, . _.n hahasd
1 KATEGORI Kurang
Baik Cukup Kurang |  gefali
sBcakgcﬁ % F % F| % F %
F 0
F ";’ 67 25
uan dalam menciptakan suasana pembelaj aran yang
am ) g
6. Ker? anp an dan disukai siswa
menyet KATEGORI
Kurang
Baik Baik Cukup Kurang Sekali
S T [ % | _F % [ F] % | F | %
3 67 o 25
6. Memanfaatkan media yang bervariasi dalam PBM
KATEGORI
: Kuran
sﬁ‘u Baik Cuklip Kurang Sekalig
FI% ] &% | B 1 % 1FLY% LELZS:
8 50 [EEESE 42

Berdasarka_n distribusi data di atas dapat dikatakan bahwa
kgﬂ;Peten_Sl guru })ahasa Arab pada MAN seKota Palembang
adalah baik. Hal ini dapat dilihat dari kategori baik dan sangat

mk lebih besar yaitu 73 % dibandingkan kategori cukup dan
ang, yaitu sebesar 2 %.
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mester dan

. ru setiap S€ n
C. Perangkat Pembelajaran P°mb°lajaran B oman yang i;f,fr;l:ta%: Semuad respond:;l yaingi
i W Ahag man P : baik.
Pemll:?::]aqalm penclitian ini pertanyaan mepg, T o epoda ? 00 rang menja"]’::;a Arab MAN 1 telah
e jaran meliputi empat indikator enaj 1ﬂ‘:ﬂga.:u cmp? . guru bal atau RPP dengan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakay pes RenSt b kan DO man pembel 2T
isusun guru setiap semester dan mengacy | °“1annc‘“la ngn‘::m memb tp rintah. ai kualitas buku
pemerintah, kualitas buku pegangan siswq ®Pada p, dolrang w«‘dal Jda ped m g kedua mengenb : gl “ind
ﬁg@gan guru, kemampuan siswa dalam mén.k“alitas b"‘an m‘“sac;:ia pe as pond n men.lawa_b ;4 AN 1 sudah
hasgl:atan Siswa (LKS! dan tes hasil belajar.Ad;awab ll‘)k“ |(eel'ﬂl’at ;ewa kualitas puku siswa tipa keempat
dl angket mengenai perangkat pembelajarag q.. 9Stib & W jikasikan a ta ol pertanyaan yang k'e 1€ ula
pada Tabel 20. dapat gy e “apk Hal ini mengindikasikan P
o hat saﬂgat b:n meﬂjawab b::]g'a bahasa Arab MAN 1 telal:
abel 4.8 el g buku PeS ng keempa
NP alitas - ertanyaan Yyang ===
Distribusi Data Angket Perangkat Pembelajﬂran Max bﬁwnﬁap““ ur.tukl yleﬂil{i‘:;l:,af responden juga menjawab
I bk . es hasil belajar, : lah dapat
N JAWABAN ————__ wall 'te'smcngindikasikan bahwa siswa MAN 1 t¢ X
O | PERTANYAAN |[Sangat [p . [ [ —— paik. Hal 0 20 ran dengan baik.
baik aik | Cukup Kurang _§;‘n‘g;~ penyerap pembe aj
l}’l:mbelajf:an (RPP) S EalEL e belaj MAN 2
ran
: mcm;:;kan pedoman Distribusi pata Angket Perangkat Pembelaja
. | yang disusun guru 4 Y
setiap semester dan r JAWABAR Sangat
mengacu kepada xo| PERTANYAAN Sangal | paik | Cukup | Kurang kuragn'
pedoman pemerintah. baik
Kualitas Buku Siswa 4 [ Rencana
Kualitas Buku Pelksaaasn
Pe@g:n Guru Pembelajaran (RPP)
Kemampuan siswa merupakan pedoman
4 dalam menjawab 4 ! sy:tnif dsl:lrl::st:uﬁu dr: ’
Lembar Kegiatan menpacuk ad ’
p ?'swa (II.JKS) pedosmm epada
] es Hasil Belajar 4 intah,
. Kualitas Buku Siswa 3
Berdasarkan Tabel 22, dapat diketahui bahwa dalam 5 | Kualitas Buku
menjawab pertanyaan ~ mengenai Rencana ?claksana:uﬂ -_.?ﬂ;;:_nauw 3
Pembelajaran (RPP) merupakan pedoman yang dlsusu'; Ignu n 3 | dalam nfrz:‘s:“
setiap semester ~dan  mengacu kepada pe (])QPP) embar Kejgia:;n 3
pemerintah.Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran ( 4%
Kualitas Pembelajaran Bahasa Arab | 105
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. (LKS), lima orang responden -
8 S\::‘ (mmgmdikastkl.m ba:m'r; perlu dilat,:::
pminézltm dengan pemberian  latihan - yang -
A - anyaan kelim.a mengenai gy

: tml o,.,:: f.;)::dm juga l_nenjawnb baik, Mmhaaﬂ
belmaja‘r. responden lainnya menjawab  cukup, Hal :ln
. dikasikan bahwa siswa MAN 3 telah cukyp dapt:t
menyerap pembelajaran dengan baik, meskipun perly diadakan

- peningkatan. |

B:i.:-ﬁ‘mini akan dibahas mengenai "
pembelajaran bahasa Arab berdasarkan indikator- indikator

schagai berikut:

1. RPP KATEGORI
Baik ik Cukup \ Kurang Kurang Selat
Seckali - g Sekal;
F| % | F | F T
17 < & T Py
2. Kualitas buku pegangan siswa
KATEGORI "1
:::H Baik Cukup Kurang Kurang Sekﬂ
F|l % | F[%|F| % F % F %
8 83 3 AR P 5
3. Kualitas buku pegangan guru )
KATEGORI ]
Sikli Baik Cukup Kurang Kurang Sekali

4 Kemampuan siswa dalam menjawab LKS

KATEGORI
Bek | Bek | Cukup |

108 | Dr. Yuniar dik

Kman&_‘ﬁ

erdasarkan distribusi data di atas dapat ¢;
B gkat pembelajaran bahasa Arab yang 1 "k“:hm:

seKota Palembang adalah bailF_ H;]. ini dapat dilibat dar
gategori baik dan sangat baik lebih besar yaia 7§ 9
dibandingkan kategor cukup dan k_urang. yaitu schesar 2 %
D. Sarana dan Prasarana Pembelajaran Bahasa Amb & MAN

se-Kota Palembang

Pada penelitian ini, pembahasan mengenai Samana dan
Prasarana akan dilihat dari tiga indikator, yatw (1) keadaan
laboratorium bahasa; (2) ketersediaan buku- buks babasa And
di perpustakaan sekolah; (3) tersedianya papan mama-gama
yang berisi kosa kata bahasa Arb & sekitar lmgingan
sekolah. Adznun pembahasan mengenai sarana dmpn S
secara lebih terperinci, dapat dilihat pada Tabel 26 bertkut o

Tabel 4.11

MANI
Distribusi Data Angket Sarana das Prasaras3
NO | PERTANYAAN '
Keadaan
1. | laboratorium
.| bahasa ‘
Ketersediaan . ] '
2. | buku- buku bahasa | e
Arab di ‘ arad|?
W"'"

-
-
L

et
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[———
Ketersediaan buku- 2 2
’ stakaan sckolah

Tersedianya bl"::‘_‘
nama2 yang .
3. | tulisan bahasa Arab . 3

di sekitar ingkungan

sckolah

: : Bl

Berdasarkan Tabel 25 : glketﬂllhsl bahwa 4,
. mengenai keadaan laboratorjyp,

o o rponin v, sngat bk dan i,
menjawab baik. Hal ini mengindikasikan b?hwa ]abormOri 8
bahasa yang dimiliki oleh MAN 3 telah diberdayakap, secany
maksimal.

Dalam menjawab pertanyaan kedua Mengeng:
ketersediaan buku- buku bahasa Arab di perpustakaan sekolah
dua orang responden menjawab baik, dua orang responden
menjawab cukup dan satu orang responden menjawah kurang
Hal ini mengindikasikan bahwa Kketersediaan buky- buky
bahasa Arab di sekolah kurang memadai atau dengan kat, lain
kurang ketersediaannya.

Dalam menjawab pertanyaan ketiga mengenai adany,
papan nama-nama yang berisi kosa kata bahasa Arab dj sekitar
lingkungan sekolah, dua orang responden menjawab baik dap
tiga orang responden mejawab cukup. Hal ini mengindikasikag
bahwa pada dasamnya lingkungan sekolah telah di byat

sedemikian rupa agar para siswa dapat menguasai kosa kata
bahasa Arab mealui adanya papan nama yang berisi kosa kata
bahasa Arab di lingkungan MAN 1.
L’:crikut ini akan dibahas mengenai sarana prasarana
pembelajaran bahasa Arab berdasarkan indikator- indikator,

sebagai berikut:
Kurang | Kurang Scﬁ

1. Keadaan laboratorium bahasa

KATEGORI
Cukup |

Bak | Baik |

112 | Dr. Yuniar dik

(

-
sgkali T %% F %% F 7 =
F Ié‘., 50 16,7 166 =
AL “tersediaan buku- buku bahasa Arab g; Petpustakaan
sckolah KATEGOR]
Baik Baik Cuku Kurang
Sekali v Karang Segaly
=1 % | F 1% | FIT% | F | % F 1w
25 33 3 s
3 papan nama bertuliskan bahasa Arab di lingkungan sekolah
KATEGORI B
Baik '
Sekali Baik Culup Kuraog | KarmngSeta |
F | % | F | % F | % | F T %1
g a1

Berdasarkan distribusi data di atas dapar dikamkan
bahwasarana dan prasarana pembelajaran bahasa Arab yang
terdapat pada MAN seKota Palembang masih kurang memadai.
Hal ini dapat dilihat dani kategori baik dan sangat bak lebih
besar yaitu 44 % dibandingkan kategori cukup éan kurang,
yaitu sebesar 56 %.

— ---*r."""—\'i
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BAB YV
PENUTUP

A Kesimpulan

Terdapat lima indikator yang dipergunakan untuk

lihat integritas kepala madrasah terhadap pembelajaran
?;msa Arab. Lima indikator tersebut adalah da

pat dipercaya,
komitmen, konsisten, tanggung jawab dan bijaksana.

Berdasarkan data yang diperoleh dapat dikatakan bahwa
integritas kepala sekolah MAN se-Kota Palembang baik. Hal
ini dapat dilihat dari kategori baik dan sangat baik lebih besar
yaitu 65% dibandingkan kategori cukup dan kurang, yaitu
sebesar 33 %,.

Di dalam penelitian ini kompetensi guru bahasa Arab
akan dilihat dalam dua aspek,

yaitu: keterampilan berbahasa
Arab dan penguasaan ilmuy- ilmu pendidikan. Adapun
keterampilan berbahasa Arab meliputi : kompetensi membaca
teks berbahasa Arah. kompetensi memahami qawaid (nahwu
dan shorf), kompetens

i menulis bahasa Arab. Sedangkan ilmu-
ilmu pendidikan

meliputi: penguasaan dalam penerapan
metodologi pembelajaran, menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan pemanfaatan media yang bervariasi.

Berdasarkan  data diperoleh, dapat dikatakan bahwa
kompetensi guru bahasa Arab pada MAN se-Kota Palembang
adalah baik. Hal ini dapat dilihat dari kategori baik dan sangat
baik lebih besar yaitu 73 % dibandingkan kategori cukup dan
kurang, yaitu sebesar 2 %,

Di dalam penelitian ini pert
pembelajaran  meliputi empat
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP
disusun guru setiap semester ds
pemerintah, kualitas buku pe

anyaan mengenai perangkat
indikator, yaitu: Rencana
) merupakan pedoman yang
i mengacu kepada pedoman

gangan siswa, kualitas buku
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ngan guru, kemampuan siswa dalam menjawap, hoz&ﬁ
pega g

g AR :S) dan tes hasil belajar. .
Tnm_%hwmwuwmhwhw_.”.nvwﬁ:m diperolch, dapat dikatakay,

: :aran bahasa Arab wuam..namvﬁ pada
e embang il bk Hal i dopa i o
mnﬁool baik dan sangat baik lebih cn.mE. yaitu 7g o
awcmm&smrwn kategori cukup dan kurang, yaitu mn.cnwE. 20, o
Pada penelitian ini, pembahasan mengenai  Sargp, dan
Prasarana akan dilihat dari tiga .Ea.wm::., yaitu: (1) keadagy
) ketersediaan buku- buku bahag, Arap

laboratorium bahasa; (2 ]
..m perpustakaan sckolah; (3) tersedianya papan Nama-nap,,

yang berisi kosa kata bahasa Arab di sekitar ::mr::wmu
morc_»r_.wﬂa asarkan distribusi data di atas dapat dikatakyp,
bahwa sarana dan prasarana ugvn_&mnmb. bahasa Arap yang
terdapat pada MAN seKota wanavm:m masih kurang memada;,
Hal ini dapat dilihat dari kategori baik dan sangat baik |epj,
kecil yaitu 44 % dibandingkan kategori cukup dan kurang,
yaitu sebesar 56%.

ra.:ss

B. Saran

Mata pelajaran bahasa Arab adalah mahkota bag
institusi pendidikan yang bernama madrasah, baik pada tingkat
dasar, menengah ataupun perguruan tinggi. Oleh karena itu
perlu dilakukan upaya- upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Arab di madrasah- madrasah, baik negeri
ataupun swasta.

Beberapa kendala ditemui selama dilakukan penelitian
di tigg MAN se-Kota Palembang. Diantaranya, rasio
ketersediaan tenaga pengajar dan jumlah siswa sangat tidak
ideal. Sebagai perbandingan, jumlah siswa di MAN 1 adalah
amm.m&gmrna. guru bahasa Arab berjumlah 4 orang saja.
Begitu pula, jumlah siswa pada MAN 2 sebanyak 833
.m.&wcmrma guru bahasa Arab hanya 3 orang saja. Adapun

Jumlah siswa MAN 3 adalah 678 sedangkan guru bahasa Arab

116 | Dr. Yuniar dkk

i 4

pegomiah
pih
mend™

MAN §

bah

P

ww —Q—‘Wﬂmn-

orang. Olch karena itu disarankan kepada pihak.
khususnya para pemegang kekuasaan untuk dapat
jumlah tenaga pengajar (guru) bahasa Arap g

e-Kota pPalembang

erlu juga dilakukan upaya- upaya untuk meningkatkan

s guru dengan Bnammamxms pelatihan- pelatihan baik g;
Kota ataupun di luar kota, yang bertujuan untyk

rikan refreshment (penyegaran) bagi para guru.

as.:wa_umrm_.n:mrm: keterbatasan waktu dan dana, disadari

nelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, “

e
cwwsﬁa M dalam hal pengumpulan data, yang diperoleh hanya
Teru para guru bahasa Arab. Di masa yang akan datang
Mw_”_ﬁ%w»: dapat dilakukan penelitian mengenai kualitas

=
sehingga

nacn_&.mnmz secara

lebih konprehensif dari berbagai aspek,
dapat diperoleh data yang lebih lengkap mengenai

kualitas wano_&. aran bahasa Arab.

5"-'—-‘
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